
BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 SEJARAH TELEPON
Komunikasi, percakapan antar individu merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam kehidupan kita. Baik komunikasi jarak dekat yang dilakukan dengan tanpa alat perantara  ataupun  komunikasi jarak jauh yang menggunakan jaringan komunikasi. Pada umumnya jaringan komunikasi terdiri dari sejumlah alat penghubung (swith) serta sirkit-sirkit pengontrol yang mengerjakan swith tersebut.


Telepon muncul sebagai sebuah instrumen atau peralatan praktis yang berguna lebih dari satu abad yang lalu. Ditahun 1876, Alexander Graham Bell mengadakan percobaan dengan suatu alat untuk mengirimkan berbagai macam sinyal telegrap melalui kawat. Alat sederhana yang diuji coba di Cour Street Boston pada 10 maret 1876 tidak terlalu berguna. Tetapi perkembangan semakin maju dan pesat sehingga menimbulkan konsep Bell dari sebuah jaringan telepon publik.


Perusahaan telepon dan telegrap Amerika (AT & T) pada bulan maret 1885 berbadan hukum untuk mengatur cepatnya pertumbuhan jaringan telepon baru di Amerika Serikat. Sebenarnya semenjak AT & T diijinkan untuk mendirikan, memelihara, mengontrol sebuah jaringan tunggal dan universal di seluruh wilayah negara tanpa ada persaingan, serta menyediakan semua perangkat telepon dan mengganti peralatan untuk masyarakat umum.


Pemerintah federal mengatur kebijakan, praktek dan biaya. Hal ini menentukan dasar-dasar bagi perkembangan sistem telekomunikasi yang paling maju dan efisien didunia sampai pertengahan tahun 19-40an. Pemerintah Amerika Serikat telah mulai menanyakan secara serius tentang prinsip-prinsip monopoli telepon dalam kaitan dengan hukum antitrust (menentang penggabungan) umum dan menduga keras adanya penyalahgunaan yang dilakukan oleh AT & T. Pengajuan gugatan antitrust pada tahun 1949 memaksa AT & T untuk membatasi aktivitas usahanya pada sistem telepon nasional ditahun 1959. Dalam beberapa dekade kemudian, komisi federal (FCC) mulai mengijinkan pengenalan produk dan layanan baru dari perusahaan-perusahaan pesaing. Sampai pertengahan tahun1970-an beberapa pesaing memperoleh kapasitas untuk menawarkan layanan telepon jarak jauh.


Kemajuan teknologi dan tantangan persaingan menyebabkan pemerintah sekali lagi untuk berpikir kembali tentang posisinya dalam monopoli telepon. Pada bulan november 1974, departemen kehakiman mengajukan gugatan antitrust kepada AT & T . Pengadilan dimulai pada januari 1981, setahun kemudian AT & T menyetujui syarat-syarat untuk menyelesaikan gugatan. Pada pokoknya AT & T akan melepaskan semua perusahaan yang beroperasi lokal. Hal ini akan membubarkan mopoli yang dipegang AT & T  selama 100 tahun, tetapi juga akan menimbulkan banyak paksaan pengaturan.


Masing-masing perusahaan telepon lokal dimiliki oleh suatu holding company ( badan usaha yang menguasai perusahaan lain ) untuk wilayah tertentu yang menangani keseluruhan operasi usaha dari wilayah tersebut sehari-hari, dan membiarkan perusahaan-perusahaan lokal untuk berkonsentrasi pada layanan dan pemeliharaan jaringan. Holding company tesebut dikenal sebagai perusahaan operasi bell regional (RBOCs). Untuk memelihara konsistensi teknis organisasi layanan sentral (CSO) didirikan untuk melayani RBOCs diseluruh wilayah negara dengan menyediakan fungsi penelitian dan pengembangan.. 


Sekarang ini telekomunikasi adalah sebuah industri milyaran dolar yang mempekerjakan lebih dari 1 juta orang. Jaringan modern ini menangani komunikasi suara dan data secara efisien dan terpercaya, bahkan dilokasi yang sangat terpencil.

2.2 TELEPON


Kata telephone berasal dari bahasa yunani, tele artinya jauh dan phone artinya suara. Jadi telepon adalah sarana komunikasi jarak jauh yang menggunakan suara (lisan), yang pada prinsipnya kita menggunakan sepasang kawat yang ujungnya dilengkapi dengan mikropon dan loudspeaker. Dalam pengertiannya telepon meliputi konversi dari gelombang suara menjadi gelombang listrik dengan frekuasi audio yang menjadi tugas dari mikropon, kemudian dapat dipancarkan melalui suatu sistem tranmisi listrik dan akhirnya dikonversikan kembali oleh loudspeaker menjadi sinyal suara seperti suara aslinya pada ujung penerima.


Bagian dari pesawat telepon untuk orang berbicara disebut pengirim atau transmitter. Transmitter mengubah ucapan atau energi akustik pada variasi atau arus elektrik (energi elektris) dengan mengubah atau memodulasi arus jaringan sesuai dengan ucapan pembicara, bagian telepon yang mengubah variasi arus elektris kedalam suara yang dapat didengar orang, disebut dengan penerima. Sinyal yang diproduksi oleh transmitter dibawa oleh variasi arus jaringan kepada alat penerima orang yang dipanggil. Sinyal transmitter dalam jumlah kecil dikembalikan pada alat penerima pembicara. Ini disebut dengan sidetone (nada samping).


Sidetone diperlukan agar seseorang dapat mendengar suaranya sendiri dari alat penerima untuk menentukan seberapa kerasnya dia berbicara. Nada samping itu harus berada pada tingkat yang sesuai, karena terlalu kuat nada samping akan menyebabkan seseorang berbicara terlalu pelan. Sebaliknya terlalu lemah nada samping akan menyebabkan orang berbicara begitu keras sehingga di ujung penerima terdengar seperti berteriak.

2.2.1 PERANGKAT TELEPON


Telepon merupakan seperangkat komunikasi jarak jauh antar personal secara dua arah secara bersamaan (full duplex). Full duplex adalah suatu sistem komunikasi dimana dua individu dapat berbicara seperti layaknya berbicara dalam jarak dekat, karena perangkat komunikasi yang digunakan dapat berfungsi sebagai pengirim dan penerima secara bersamaan.


Telepon mempunyai beberapa bagian utama yang terdiri dari sebuah pengirim, sebuah penerima, sebuah lonceng atau bel untuk memberitahukan adanya panggilan, sebuah kumparan induksi, kontak pembuka dan penutup saluran serta sebuah dial putar atau dial tekan. Penampilan dan operasi perangkat telepon adalah sederhana, tetapi memiliki begitu banyak fungsi.

Beberapa diantaranya yang terpenting adalah:

1. Memerlukan penggunaan sistem telepon ketika gagang telepon diangkat.

2. Menandakan bahwa sistem tersebut siap digunakan dengan menerima suatu nada yang disebut nada pilih.

3. Mengijinkan nomor telepon yang dipanggil pada sistem itu dan dimulai oleh pemanggil ketika nomor tersebut ditekan atau diputar.

4. Menunjukkan keadaan bahwa suatu panggilan sedang berlangsung dengan menerima nada yang menunjukkan status (berdering, sibuk dan sebagainya).

5. Menunjukkan sebuah panggilan pada telepon dengan berderingnya bel atau suara lainnya yang dapat didengar.

6. Mengubah pembicaraan dari seseorang yang sedang memanggil pada tanda-tanda elektrik untuk transmisi pada orang ditempat yang jauh pada pembicaraan untuk orang yang dipanggil.

7. Secara otomatis menyesuaikan perubahan dalam tenaga atau daya yang diberikan pada telepon itu.


Power supply di sebuah pesawat telepon ada 2 macam yaitu: pertama, batere lokal sebagai catu daya untuk mengaktifkan pesawat telepon berasal dari telepon itu sendiri. Yang kedua batere sentral sebagai pencatu daya pesawat telepon yang didapat dari setral berkisar antara 42-52 VDC saat kondisi on-hook serta 6-9 VDC saat off-hook.


Jika gagang telepon terangkat, saluran dalam kondisi off hook, ada hubungan antara pelanggan dengan sentral yaitu close circuit, dan arus mikropon dari batere di sentral akan mengalir. Sebaliknya jika gagang telepon dalam kondisi tertutup atau on hook, telepon dalam keadaan stand by dan tidak ada arus listrik yang mengalir di mikropon sehingga terdapat beda tegangan 48v.

2.3 SISTEM JARINGAN PENYAMBUNG TELEPON


Untuk menyelenggarakan komunikasi antara dua tempat dibutuhkan suatu sirkit komunikasi antara dua tempat tersebut. Apabila jumlah pelanggan hanya sedikit, maka dapat digunakan jaringan yang dilengkapi dengan saluran langsung antara satu pelanggan dengan pelanggan yang lain. 

Tetapi bila jumlah pelanggan banyak maka antar pelanggan dihubungkan dengan suatu peralatan switching yang ditempatkan di pusat atau sentral dari sekelompok pelanggan. Swiching ini berfungsi untuk menghubungkan dua pelanggan pada saat kedua pelanggan akan saling berhubungan.

2.4 PENSINYALAN


Dalam pembangunan hubungan telepon dan hubungan antar sentral, signaling (pensinyalan) dapat dianggap sebagai susunan saraf informasi dalam hal kegunaannya, yaitu untuk meneruskan perintah dan informasi.


Bermacam-macam penggolongan signaling yang digunakan dalam proses pembentukkan hubungan tergantung dari segi peninjauan, karena penggolongan sinyal terlalu banyak maka yang dibahas dalam tinjauan umum ini adalah penggolongan sinyal yang mendukung dalam proses perancangan alat, yaitu signaling ditinjau dari segi arus. Terdapat dua golongan yaitu DC Signaling dan AC Signaling.

2.4.1 DC Signaling


DC signaling merupakan sistem pensinyalan yang paling sederhana yaitu dengan pemberian, pemutusan atau pembalikkan tegangan. Pemakaiannya juga terbatas yaitu sebagai pulse signal atau semi continous. 

Pemakai pulse signal karena memungkinkan perencanaan sinyal banyak, sedangkan pemakaian semi continous signal karena kemungkinan supervisi yang sederhana dari saluran. Kerugiannya adalah pada waktu transmisinya yang lama, karena pengkodeannya yang seri.

2.4.2 AC Signaling


AC signaling dipakai bila pemakaian DC signaling tidak ekonomis lagi.

Persyaratan AC signal yaitu:

· Frekuensi lebih rendah dari band pembicaraan (pakai 25Hz, 50 Hz, dan 150 Hz).

· Lebih sering digunakan yang 25 Hz agar tidak terdengar pada waktu pengiriman sinyal metering selama pembicaraan.

Kelemahannya adalah posisi pada saat signaling mempengaruhi panjang sinyal.
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